BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan dari
taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Hal itu karena matematika
merupakan ilmu yang universal dan mendasari berbagai macam ilmu
pengetahuan. Sejalan dengan hal tersebut, Kilpatrick, Swafford, dan Findell
(2001: 15) mengungkapkan bahwa ‘“mathematics is a universal, utilitarian
subject-so much a part of modern life that anyone who wishes to be a fullt
participating member of society must know basic mathematics”. NCTM (2000:
66) juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa “mathematics is used in science,
the social science, medicine and commerce”. Mengingat pentingnya matematika
dalam kehidupan, maka pendidikan matematika sekolah perlu dioptimalkan. Hal
itu, agar tujuan dari matematika sekolah itu dapat tercapai dan matematika dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan siswa.

Tujuan dari matematika diantaranya adalah untuk melatih siswa dalam
menalar dan memecahkan masalah. Seperti yang diungkapkan NCTM (2000: 7)
bahwa terdapat lima standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu
mathematical problem solving, mathematical reasoning and proof, mathematical
communication, mathematical connections and mathematical representation.
Sejalan dengan NCTM, penalaran merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki siswa sekolah menengah. Hal itu tercantum dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2016 Nomor 22 tentang standar proses



pendidikan dasar dan menegah mata pelajaran matematika salah satunya adalah
siswa dapat menunjukkan sikap logis, mengidentifikasi dan menggunakan pola,
serta memberika prediksi. Standar tersebut merupakan Kkaraktristik dari
kemampuan penalaran. Sehingga kemampuan penalaran dan koneksi matematika
merupakan salah satu indikator tercapainya prestasi belajar matematika siswa.

Penalaran merupakan kemampuan matematika yang memiliki peranan
penting dalam pemecahan masalah matematika siswa. Hal itu sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Jader, Sidenvall, dan Sumpter (2014: 2) bahwa kemampuan
penalaran dapat ditemukan dan digunakan pada semua level pemahaman
matematika, sehingga penalaran dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan non-routine dengan berbagai tingkat kesulitan. Lebih lanjut,
kemampuan penalaran juga berkaitan erat dengan proses berpikir logis dan
sistematis (Mullis, Martin, & Foy, 2005: 69). Selain itu, penalaran juga
merupakan bagian penting dalam matematika. Hal itu karena melalui matematika
siswa dapat melatih kemampuannya dalam bernalar dan untuk memahami
matematika dapat dilakukan melalui penalaran (Maarif, 2016: 115). Pendapat
tersebut, juga sejalan dengan Gunhan (2014: 1) yang menyatakan bahwa
kemampuan penalaran merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan
dan dibutuhkan dalam memahami matematika secara menyeluruh. Oleh karena
itu, penalaran merupakan kemampuan dasar yang harus dioptimalkan dalam
pembelajaran matematika sekolah.

Selain kemampuan penalaran, kemampuan yang tidak kalah penting untuk

dikembangkan adalah kemampuan koneksi matematika. Hal itu karena,



kemampuan koneksi matematika dapat membimbing siswa untuk menemukan
matematika dalam dunia nyata, menemukan keterkaitan antar topik matematika,
dan dapat mengaitkan matematika dengan cabang ilmu yang lain. Sejalan dengan
hal itu, Galbraith, Henn, dan Niss (2007: 38) mengungkapkan bahwa melalui
koneksi matematika siswa dapat mengenali dan menerapkan matematika untuk
konteks di luar matematika serta dapat mengaitkan gagasan dalam matematika.
Selain itu, kemampuan untuk membuat koneksi matematika akan membuat
pemahaman siswa lebih bermakna. Hal itu sesuai dengan Marshman (2014: 11)
bahwa pembelajaran akan menjadi bermakna jika siswa mampu mengkoneksikan
dan menemukan pola yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki
siswa. NCTM (2000: 64) juga mendukung pernyataaan tersebut dengan
mengungkapkan bahwa “when student can connect mathematical ideas, their
understanding deeper and more lasting”.

Kemampuan penalaran dan kemampuan koneksi merupakan tujuan dari
pembelajaran matematika di sekolah. Namun kemampuan tersebut, masih belum
berkembang dengan maksimal. Hal itu berarti, tujuan pembelajaran matematika
belum tercapai. Belum maksimalnya kemampuan penalaran dan koneksi dapat
dilihat dari hasil penelitian survei TIMSS pada tahun 2011 (Mullis, Martin, Foy,
& Arora, 2012: 150). Hasil survei TIMSS untuk dimensi kognitif khususnya pada
negara ASEAN dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil Survei TIMSS tahun
2011, dapat dilihat bahwa skor kemampuan penalaran yang didapat siswa masing
rendah hal itu mengindikasikan kemampuan penalaran siswa masih rendah. Selain

itu, dalam menyelesaikan soal untuk aspek pengetahuan, aplikaso dan penalaran



pasti dibutuhkan kemampuan untuk mengkoneksikan pengetahuan yang dimiliki
siswa. Sehubung dengan rendahnya skor untuk ketiga aspek tersebut, maka
kemungkinan besar kemampuan koneksi siswa juga masih rendah.

Tabel 1. Hasil Survei TIMSS Tahun 2011 untuk Dimensi Kognitif

Negara Rerata Skgr .
Skor | Pengetahuan | Aplikasi | Penalaran
Singapura 611 617 613 604
Malaysia 440 444 439 426
Thailand 427 423 428 429
Indonesia 386 378 384 388

(Sumber : Mullis et al, 2012: 150)

Selain hasil Survei TIMSS pada dimensi kognitif yang mengindikasikan
kemampuan penalaran dan koneksi matematika siswa yang masih rendah, hasil
penelitian Sugiman (2008: 64) juga mengindikasikan bahwa kemampuan koneksi
matematika siswa masih rendah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi matematika dalam pembelajaran matematika di SMP baru
mencapai 53,8% dengan rincian siswa yang menguasai aspek koneksi inter topik
mencapai 63%, siawa yanga menguasi aspek koneksi antar topik mencapai 41%,
siswa yang menguasai aspek koneksi matematika dengan pelajaran lain mencapai
65% dan siswa yang menguasai aspek koneksi matematika dengan kehidupan
mencapai 55%.

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran tidak hanya diukur dari
kemampuan kognitif siswa saja, melainkan juga dilihat dari sikap afektif siswa.
Salah satu sikap yang penting dalam matematika adalah sikap apresiasi terhadap
matematika. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh NCTM (2000: 4) bahwa
matematika merupakan salah satu pencapaian prestasi terbesar dari sebuah budaya

dan intelektual, sehingga semua orang sudah seharusnya mengapresiasi dan



memahami matematika. Mendukung hal tersebut, Sholihah dan Mahmudi (2015:
177) juga mengungkapkan bahwa kesuksesan siswa terhadap suatu pelajaran
sangat bergantung pada sikap mereka terhadap pelajaran tersebut.

Apresiasi matematika dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan dan
kesenangan terhadap matematika. Selain itu, salah satu sikap yang menunjukkan
apresiasi siswa terhadap matematika adalah sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sikap tersebut penting dimiliki siswa,
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2016
Nomor 22 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran
matematika salah satunya adalah bahwa siswa diharapkan memiliki ketertarikan
pada matematika dan memiliki rasa percaya pada daya kegunaan matematika.
Namun, dalam kenyataanya siswa masih banyak yang kurang menyukai
matematika karena matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan jauh
dari konteks kehidupan sehari-hari. Hal itu didukung oleh Supardi dan Leonard
(2010: 342) yang mengungkapkan bahwa siswa cenderung menganggap
matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan menakutkan karena penuh
dengan angka dan rumus.

Fakta yang terungkap bahwa kemampuan penalaran, koneksi dan apresiasi
siswa terhadap matematika yang belum optimal. Namun, dalam proses proses
pembelajaran matematika diharapkan siswa mampu mengembangkan hasil
belajarnya, dari segi kemampuan penalaran dan koneksi serta sikap afektif siswa.

Hal itu berarti ada kesenjangan antara fakta di sekolah dengan tujuan



pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karenanya dibutuhkan pembelajaran
yang mampu mengatasi kesenjangan tersebut.

Salah satu pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kesenjangan tersebut
adalah pembelajaran dengan metode guided inquiry. Inquiry didefinisikan sebagai
pengalaman dan eksplorasi, dimana siswa terlibat dalam proses pembelajaran
sehingga materi yang diperoleh dapat dipahami dengan lebih mendalam.
Pembelajaran inquiry merupakan implementasi dari pendekatan konstruktivisme,
sehingga dalam proses pembelajaran suswa terlibat aktif dalam pembelajaran
melalui  membuat pertanyaan untuk meningkatakan pemahaman dan
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri (Coffman, 2009: 1). Kuhlthau,
Maniotes, dan Caspari (2007: 6) mengungkapkan bahwa karakteristik
pembelajaran guided inquiry diantaranya melibatkan siswa dalam setiap proses
pembelajaran, mengkoneksikan konten materi dengan kehidupan nyata siswa serta
menitikberatkan pada proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, melalui
pembelajaran guided inquiry siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan
mampu mengkonstruksi pengetahuannya, sehingga dapat melatih siswa untuk
bernalar dan mengkoneksikan matematika dengan dunia nyata sehingga
matematika menjadi lebih menarik bagi siswa.

Keutamaan dari pembelajaran guided inquiry adalah menyelidiki suatu
masalah sehingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan baru dalam benaknya.
Pengetahuan baru tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Masalah yang diselidiki akan lebih baik jika masalah tersebut adalah fenomena

yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal itu sesuai dengan Blum (2015: 81) yang



menyatakan bahwa contoh masalah dunia nyata dapat berkontribusi untuk
meningkatkan minat siswa terhadap matematika, untuk memotivasi atau
membangun konten matematika, dan untuk memahami konsep matematika
sehingga konsep tersebut bertahan lebih lama diingatan siswa. Salah satu
fenomena yang dekat dengan siswa adalah budaya lokal. Sehingga masalah yang
diselidiki dalam pembelajaran guided inquiry ini adalah masalah yang
mengandung konteks budaya lokal.

Budaya yang dimaksud adalah semua kebiasaan, kepercayaan dan produk
yang dihasilkan oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi
(Santrock, 2011: 142). Kebudayaan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
budaya lokal Yogyakarta. Budaya lokal Yogyakarta dipilih sebagai konteks
masalah salah satunya dikarenakan untuk mendukung visi pendidikan di
Yogyakarta.

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Tahun 2012
Nomor 77 tentang Rencana Strategis Pembangunan Pendidikan DIY
mengungkapkan bahwa visi pembangunan pendidikan DIY adalah menjadikan
DI1Y sebagai pusat pendidikan berbasis budaya terkemuka di Asia Tenggara pada
tahun 2025. Budaya yang dimaksud dalam visi tersebut merupakan nilai-nilai
luhur kebudayaan DIY dan diperkaya nilai-nilai luhur kebudayaan nasional
dengan konteks perkembangan budaya global. Nilai luhur budaya tersebut dalam
pendidikan ditempatkan sebagai aspek penguat tujuan pendidikan, sebagai
pendekatan dalam pelaksanaan maupun pengelolaan pendidikan serta sebagai

konten atau muatan pendidikan.



Budaya lokal Yogyakarta begitu beragam dan memiliki nilai dan filosofi
yang tinggi. Salah satunya adalah batik yang juga dinobatkan sebagai warisan
kemanusiaan untuk budaya lisan dan non bendawi oleh UNESCO. Batik memiliki
motif yang sangat beragam dan setiap motifnya memiliki filosofi. Motif batik
dikelompokkan menjadi dua yaitu motif geometri dan non geometri. Salah satu
motif batik geometri yang berasal dari Yogyakarta yaitu motif batik tambal. Motif
batik tambal ini biasanya digunakan pada selimut orang sakit. Hal itu karena
tambal berasal dari kata menambal yang memiliki makna menambah atau
memperbaiki sesuatu yang kurang. Sehingga diharapkan dapat memperbaiki atau
menyehatkan orang yang sakit. Selain makna filosfis yang dapat dipelajari dari
batik, bentuk motif batik juga dapat dijadikan sebagai sarana belajar siswa.
Seperti motif batik tambal yang memiliki berbagai bentuk geometris, salah
satunya motif bentuk segitiga. Motif batik tambal ini dapat digunakan untuk
mengenalkan bentuk geometri pada siswa dalam belajar matematika. Selain itu,
dalam pembuatan motif batik pengrajin biasanya menggunakan pola tertentu. Pola
tersebut dapat dimodifikasi menjadi pola yang teratur, sehingga dapat dijadikan
sebagai sarana belajar matematika mengenai konsep pola dan hubungan.

Budaya lokal Yogyakarta lainnya adalah permainan tradisional engklek atau
sunda manda. Permainan ini memiliki nilai edukasi diantaranaya melatih aspek
motorik, melompat, ketangkasan, kreativitas dan ketepatan. Selain itu aspek sosial
juga dilatih dalam permainan ini, dimana para pemain dilatih untuk berinteraksi
dengan lawan mainnya. Aspek kognitif juga dilatih dalam permainan ini. Melalui

permainan engklek pemain dapat melatih kemampuanya untuk mengestimasi luas



daerah yang digunakan untuk bermain engklek, mengestimasi jarak lemparan
gacuk agar sesuai bidang yang dituju, serta melatih kreativitas dalam menentukan
bentuk bangun datar yang digunakan sebagai bidang permainan engklek. Contoh
yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa budaya lokal menyimpan banyak nilai
kehidupan yang dapat dipelajari. Sehingga sudah seharusnya untuk dilestarikan,
salah satunya dengan cara menggunakannya sebagai konteks masalah dalam
pembelajaran.

Alasan lain pemilihan konteks budaya lokal sebagai konteks masalah yang
akan diselidiki dalam pembelajaran guided inquiry adalah konteks tersebut dekat
dengan kehidupan siswa. Konteks budaya juga dapat membantu siswa untuk lebih
menghargai matematika. Seperti yang diungkapkan Schultes dan Shannon (2001)
bahwa siswa akan meningkat apresiasinya terhadap matematika setelah dilakukan
pembelajaran menggunaan kebudayaan yang ada di masyarakat. Selain itu
pembelajaran matematika dengan menggunakan perspektif budaya akan
membantu siswa untuk lebih memahami mengenai realitas, budaya, sosial, isu-isu
lingkungan dan membantu siswa untuk lebih dekat dengan konten matematika
sehingga membantu siswa sukses dalam pembelajaran matematika (Rosa & Orey,
2011: 48).

Oleh karena itu, untuk dapat mengoptimalkan pembelajaran matematika
yang berorientasi pada kemampuan penalaran dan koneksi serta apresiasi terhadap
matematika dapat dilakukan melalui pembelajaran guided inquiry berbasis budaya
lokal. Keutamaan dari pembelajaran guided inquiry adalah menyelidiki suatu

masalah sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan baru yang dapat digunakan



untuk menyelesaikan masalah. Masalah yang diselidiki akan lebih baik jika
masalah tersebut adalah fenomena yang dekat dengan kehidupan siswa. Salah satu
fenomena yang dekat dengan siswa adalah fenomena budaya lokal. Sehingga
masalah yang diselidiki dalam pembelajaran guided inquiry ini adalah masalah
yang mengandung konteks budaya lokal.

Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan
yang diinginkan, jika guru dapat merencanakan pembelajaran dengan sebaik
mungkin. Hal itu sesuai dengan yang diungkapkan Moore (2009: 94) bahwa
perencanaan merupakan hal penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Perencanaan akan mempengaruhi keberhasilan dalam memperoleh pengetahuan,
sikap, nilai-nilai dan keterampilan yang ingin dicapai. Dalam pembelajaran bukan
hanya sekedar mentransfer ilmu yang dimiliki guru, kemudian diberikan kepada
siswa. Lebih dari itu, tugas seorang guru adalah menjadi fasilitator dan
pembimbing siwa dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Untuk itu diperlukan
perangkat pembelajaran yang dapat menjadi pedoman dalam guru melaksanakan
proses pembelajaran.

Seorang guru harus mengembangkan perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun kenyataan dilapangan masih banyak
sekolah yang menggunakan bahan ajar yang dibuat oleh percetakan. Padahal,
menurut Wijaya, Heuvel-Panhuizen, dan Doorman (2015: 60) buku teks yang ada
di Indonesia masih menekankan pada keterampilan prosedural. Lebih lanjut

dijelaskan bahwa tugas-tugas dalam buku teks selalu terletak setelah penjelasan,
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sehingga siswa tidak harus mengidentifikasi prosedur yang sesuai untuk
menyelesaikan tugas. Selain itu berdasarkan hasil observasi di sekolah, LKS yang
digunakan disekolah adalah LKS yang dikembangkan oleh MGMP dan konten
dalam LKS tersebut berisi materi, contoh soal dan latihan soal. Oleh karena itu
diketahui bahwa kebanyakan guru belum mengembangakan perangkat
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
penalaran, koneksi dan apresiasi terhadap matematika.

Sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengembangkan perangkat
pembelajaran, yaitu penelitian Kuntoro (2016) yang mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKS dengan menggunakan model guided
inquiry yang diorientasikan pada hasil belajar dan keterampilan kolaborasi.
Namun perangkat pembelajaran tersebut belum mengembangkan konteks budaya
lokal dan tidak diorientasikan untuk kemampuan penalaran, koneksi dan apresiasi
terhadap matematika. Selain itu, terdapat penelitian Hapsari (2016) yang
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan PBL dan budaya lokal Belitung.
Parwati (2018) juga menggunakan pembelajaran PBL dan budaya lokal Bali.
Afandi (2016) juga mengembangkan perangkat pembelajaran dengan kontekstual
budaya lokal Lombok. Namun, perangkat pembelajaran tersebut belum
diorientasikan pada kemampuan penalaran, koneksi, dan apresiasi terhadap
matematika. Selain itu, pengembangan tersebut mengangkat budaya Belitung,
Bali dan Lombok sehingga kurang relevan bila diterapkan di Yogyakarta. Oleh

karena itu, peneliti akan mengembangkan produk perangkat pembelajaran dengan
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metode guided inquiry berbasis budaya lokal berorientasi pada kemampuan

penalaran, koneksi, dan apresiasi terhadap matematika.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka didapatkan identifikasi masalah

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Kemampuan penalaran matematika siswa masih rendah

Kemampuan koneksi matematika siswa masih rendah

Siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan penuh
dengan angka, sehingga apresiasi siswa terhadap matematika masih kurang.
Kurangnya perangkat pembelajaran yang menggunakan konteks budaya lokal
DIY yang berorientasi pada kemampuan penalaran, koneksi dan apresiasi
terhadap matematika.

LKS yang ada lebih menekankan pada kemampuan matematika prosedural dan
belum berorientasi pada kemampuan penalaran, koneksi dan apresiasi terhadap

matematika

. Pembatasan Masalah

Kemampuan penalaran matematika siswa yang masih rendah

Kemampuan koneksi matematika siswa yang masih rendah

. Kurangnya apresiasi siswa terhadap matematika

Belum tersedianya perangkat pembelajaran dengan konteks budaya lokal DIY
yang berorientasi pada kemampuan penalaran, koneksi dan apresiasi terhadap
matematika.

LKS yang ada menekankan pada kemampuan matematika prosedural.
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. Rumusan Masalah

Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran matematika dengan metode
guided inquiry berbasis budaya lokal yang berorientasi pada kemampuan
penalaran, koneksi dan apresiasi terhadap matematika?

Bagaimana kelayakan produk perangkat pembelajaran matematika SMP
dengan metode guided inquiry berbasis budaya lokal yang berorientasi pada

kemampuan penalaran, koneksi dan apresiasi terhadap matematika?

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pengembangan ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran matematika SMP
dengan metode guided inquiry berbasis budaya lokal yang berorientasikan pada
kemampuan penalaran, koneksi dan apresiasi terhadap matematika.

Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika SMP dengan metode
guided inquiry berbasis budaya lokal yang berorientasikan pada kemampuan
penalaran, koneksi dan apresiasi terhadap matematika yang valid, praktis dan

efektif.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangakan

Produk yang dikembangakan dalam penelitian ini adalah perangkat

pembelajaran matematika SMP dengan metode guded inquiry berbasis budaya

lokal yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja

Siswa (LKS). RPP vyang dihasilkan adalah RPP menggunakan metode

pembelajaran guided inquiry berbasis budaya lokal yang dapat mengakomodasi
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kemampuan penalaran, koneksi matematika dan apresiasi siswa terhadap
matematika. Kemudian LKS yang dihasilkan adalah LKS bernuansa guided
inquiry berbasis budaya lokal yang dapat mengakomodasi kemampuan penalaran,
koneksi matematika dan apresiasi siswa terhadap matematika.
G. Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangan
perangkat pembelajaran yang menggunakan metode guided inquiry dan konteks
budaya lokal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Matematika
Perangkat pembelajaran ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran
yang lebih bermakna dengan menggunakan metode guided inquiry dan konteks
masalah yang dekat dengan kehidupan siswa seperti budaya lokal.
b. Bagi Siswa
Perangkat pembelajaran ini dapat memfasilitasi siswa dalam belajar,
meningkatkan kemampuan penalaran dan koneksi matematika serta memfasilitasi

siswa dalam mengapresiasi matematika.
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c. Bagi Peneliti
Hasil penemuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pengembangan
perangkat pembelajaran.
H. Asumsi Pengembangan
Asumsi dari pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah sebagai

berikut :
1. Perangkat pembelajaran ini digunakan dengan kurikulum 2013.
2. Guru matematika sudah mengerti dan memahami pembelajaran dengan metode

guided inquiry berbasis budaya lokal, sehingga perangkat pembelajaran dapat

diimplementasikan dengan baik.

15



